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Abstrak

Mahasiswi merupakan salah satu kelompok yang rawan menderita
anemia. Buah stroberi mengandung 60 mg vitamin C. Kenaikan kadar
hemoglobin dipengaruhi adanya vitamin C dalam tubuh. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh pemberian jus stroberi terhadap kadar
hemoglobin.

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik eksperimental dengan
pendekatan pretest dan posttest. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Sampel 28 mahasiswi di Tingkat 1 DIII Teknologi
Laboratorium Medis. Pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan metode
cyanmethemoglobin dengan alat fotometer Microlab 300.

Hasil penelitian ini didapatkan rerata kadar hemoglobin sebelum
mengkonsumsi sebesar 11,28 dan setelah mengkonsumsi sebesar 12,58.
Sebanyak 26 responden kadar hemoglobin meningkat, dan 2 responden
menurun. Hasil uji T berpasangan didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan konsumsi jus
stroberi terhadap kadar hemoglobin.

Kata kunci: Jus Stroberi, mahasiswa, kadar hemoglobin
Abstract

Student are one of the groups that are prone to suffer from anemia.
Strawberries contain 60 mg of vitamin C. The increase in hemoglobin levels is
influenced by the presence of vitamin C in the body. The purpose of this study
was to determine the effec of strawberry juice consumption to hemoglobin
levels.

The research design used was experimental analytics with pretest and
posttest approaches. The sampling technique used was purposive sampling.
Sample of 28 female students at Level 1 DIII Medical Laboratory Technology.
Examination of hemoglobin levels using the cyanmethemoglobin method with
a Microlab 300 photometer.

The results of this study obtained average hemoglobin levels before
consuming 11.28 and after consuming 12.58. A total of 26 respondents
increased hemoglobin levels, and 2 respondents decreased. The paired T test
results obtained a p = 0.000 (p < 0.05). So it can be concluded that there is a
significant influence of strawberry juice consumption on hemoglobin levels.

Keywords: Strawberry juice, student, hemoglobin levels
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Pendahuluan

Remaja merupakan transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa yang diikuti
sejumlah perubahan biologis, kognitif, dan
emosional  (Sarwono, 2012). Perubahan
biologis vaitu pertambahan tinggi badan,
perubahan  hormonal, dan kematangan
seksual. Perubahan kognitif yang tetjadi adalah
meningkatnya berpikir abstrak, idealistik, dan
logis. Perubahan sosio emosional meliputi
tuntutan untuk mencapai kemanditian, konflik
dengan orang tua dan keinginan untuk
meluangkan waktu bersama teman sebaya
(Papalia dkk, 2012). Oleh karena itu, masa
remaja lebih banyak membutuhkan zat gizi.
Remaja membutuhkan asupan zat gizi yang
optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Berdasarkan usia remaja
dibagi menjadi tiga periode yaitu remaja awal
pada usia 10-13 tahun, remaja pertengahan
pada usia 14-16 tahun, dan remaja akhir pada
usia 17-19 tahun. Puncak pertumbuhan remaja
putri terjadi pada usia 12 tahun (Status, 2014).

Remaja putri merupakan salah satu
kelompok yang rawan menderita anemia.
Mahasiswa STIKES Nasional memiliki
banyak kegiatan seperti sekolah dari pagi
hingga siang hari, dan ada praktikum hingga
sore. Hal ini menyebabkan mereka tidak
sempat makan, apalagi memikirkan komposisi
dan kandungan gizi dari makanan yang masuk
ketubuh. Masalah anemia pada remaja pada
umumnya disebabkan karena intake zat besi
yang rendah dan muncul karena pilihan
terthadap makanan yang tidak tepat sehingga
terdapat ketidak seimbangan antara konsumsi
gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan
(Suryani, 2016). Remaja putri (10-19 tahun)
merupakan salah satu kelompok yang rawan
menderita anemia dari remaja laki-laki, karena
setiap bulan mereka mengalami menstruasi.
Remaja putri juga sering melakukan diet agar
tubuh  mereka tetap langsing, tetapi
memperhitungkan kebutuhan tubuh akan zat
gizi baik mikro seperti kebutuhan akan besi
dan asam folat sebagai salah satu penyebab
anemia (Fajriyah dan Fitriyanto, 2016).

Indonesia banyak remaja yang tidak
membiasakan sarapan dan kurang
mengkonsumsi makanan yang mengandung
zat gizi mencapai 50%, oleh sebab itu remaja
di Indonesia mudah menderita anemia.
Kebiasaan yang sering dilakukan oleh

kebanyakan remaja putri mengkonsumsi
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makanan yang kurang bergizi misalnya seperti:
es, coklat, gorengan, permen dan makan tidak
teratur karena melakukan aktivitas belajar yang
padat sering menyebabkan tetjadi gangguan
pada pencernaan, sehingga proses penyerapan
zat besi dalam tubuh terganggu (Daris, 2013).

Anemia pada remaja putti sampai saat
ini masih cukup tinggi, menurut World Heath
Organization (WHO) (2013), prevelensi anemia
dunia berkisar 40-88% jumlah penduduk usia
remaja (10-19) di Indonesia sebesar 49,1%
pada perempuan (Kemenkes RI, 2013).
Menurut data hasil dari Riskesdas tahun 2013,
prevelensi anemia di indonesia yaitu 21,7%
penderita Anemia berumur 4-14 tahun sebesar
26,4% dan 18,4% penderita berumur 15-24
tahun (Kemenkes RI, 2014). Data survey
kesehatan rumah tangga (SKRT) tahun 2012
menyatakan bahwa prevelensi anemia pada
balita sebesar 40,5%, remaja putri usia 10-18
tahun sebesar 57,1% dan usia 19-45 tahun
sebesar 39,5%. Wanita mempunyai resiko
tetkena anemia paling tinggi terutama pada
remaja putri (Kemenkes RI, 2013).

Anemia kurang besi bisa juga
disebabkan karena kekurangan zat gizi yang
berperan dalam penyerapan zat besi seperti,
protein dan vitamin C. Konsumsi makanan
tinggi serat, tannin dan phytat dapat
menghambat penyerapan zat besi. Berbagai
faktor juga dapat mempengaruhi terjadinya
anemia gizi besi, antara lain pola haid,
pengetahuan tentang anemia, dan status gizi
(Status, 2014).

Vitamin C  dapat meningkatkan
keasaman sehingga dapat meningkatkan Fe
hingga 30%. Rerata asupan vitamin C pada
remaja putri usia 16-19 tahun sebesar 37,58
mg/hari, sedangkan angka kecukupan gizi
(AKG) asupan vitamin C menurut Permenkes
untuk perempuan usia 16-19 tahun sebesar 75
mg/hati. Buah-buahan yang mengandung
vitamin C diantaranya adalah buah naga putih
(100 gr buah = 25 myg), jeruk (100 gr buah =
13,21 gr), belimbing (100 gr buah = 33 myg),
mangga (100 gr = 41 mg) dan strawberry (100
gt buah = 60 mg). Pemilihan buah strawberry
pada penelitian ini karena mempunyai
kandungan vitamin C dalam 100 gr strawberry
sebesar 60 mg dibandingankan dengan buah
mangga yaitu dalam 100 gr buah mangga
mengandung vitamin C sebesar 41 mg. Selain
mengandung vitamin C buah Strawberry juga
mengandung asam folat, vitamin B2, vitamin
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B1, vitamin A, Selenium, kalium, magnesium,
ribovlafin, Fe, fosfor, kalsium, energi,
karbohidrat, lemak dan protein. Buah
strawberry sangat dianjurkan, karena dapat
bermanfaat bagi pembentukan hemoglobin
dalam darah (Wulandari, 2017).

Asupan  vitamin C  membantu
penyerapan zat besi dalam tubuh. Adanya zat
penghambat penyerapan besi atau inhibitor
yang sering dikonsumsi seperti kafein, tanin
(pada teh), oksalat, fitat dapat menyebabkan
tethambatnya penyerapan zat besi dalam
tubuh  schingga menimbulkan  anemia
defisiensi besi. Kebiasaan minum teh sudah
menjadi budaya bagi penduduk dunia. Selain
air putih, teh merupakan minuman yang
banyak dikonsumsi oleh manusia. Rata-rata
konsumsi teh penduduk dunia adalah 120
ml/hari  per kapita (Purwaningtyas &
Prameswari, 2017).

Penyerapan zat besi dipengaruhi adanya
vitamin C dalam tubuh. Vitamin C dapat
mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi ferro
(Fe2+) dalam usus halus sehingga mudah
diabsorpsi tubuh, proses reduksi tersebut akan
semakin besar jika pH didalam lambung
semakin asam. Vitamin C dapat meningkatkan
pH didalam lambung schingga dapat
meningkatkan proses penyerapan zat besi
hingga 30% (Rahayu, 2020). Karena itu sayur-
sayuran segar dan buah-buahan yang banyak
mengandung vitamin C baik dikonsumsi
untuk mencegah anemia. Hal ini mungkin
disebabkan bukan saja karena bahan makanan
itu mengandung zat besi yang banyak,
melainkan mengandung vitamin C yang
mempermudah absorpsi zat besi. Sebab dalam
hal-hal tertentu factor yang menentukan
absorpsi lebih penting dari jumlah zat besi
yang ada dalam bahan makanan itu (Adriani &
Wirjatmadi, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan
dari penulis adalah untuk mengetahui
Pengaruh Pemberian Jus Strawberry Terhadap
Kadar Hemoglobin Pada Mahasiswa.

Metode Penelitian
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya yaitu zuformed consent,
kuesioner, masker, handscoon, spuit 3 cc, tabung
vacuum EDTA, tourniguet, label, kapas alcohol
70%, plesterin, e box dan ice pack, tabung
reaksi, blu tip, mikropipet, pipet ukur, push ball,
parafilm, rak tabung, becker glass, fotometer
Microlab 300, tissue, specimen darah vena,
dan reagen drabkin.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
analitik ekperimental dengan pendekatan Pre
test dan Post fest. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswi tingkat 1 DIII Teknologi
Laboratorium Medis dengan jumlah populasi
40 orang. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 28 orang dengan  tekhnik
pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling sesuai dengan kriteria inkusi dan
eksklusi.  Penelitian  dilakukan  dengan
pemberian jus strawberry dengan dosis 240
cc/hari selama tujuh hati. Pengukuran kadar
hemoglobin ~ menggunakan  hemoglobin
Fotometer Microlab 300 dilakukan sebanyak 2
kali, sebelum dan setelah sesudah petlakuan.
Analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis univariat, bivariat, dan uji hipotesis

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui pengaruh jus strawberry terhadap
kadar hemoglobin. Setelah melakukan survey
responden dan responden bersedia dilakukan
penelitian dan diambil sampel dengan jumlah
sampel penelitian sebanyak 28 sampel yang
kemudian diperiksa di Klinik Pratama
Harapan Bunda Boyolali.

Tabel 1. Distribusi frekuensi reponden penelitian
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. Frekuensi
Karakteristik N v
Jenis kelamin
Perempuan 28 100
Laki-laki 0 0
Usia
18 tahun 16 57,1
19 tahun 12 429
Olahraga rutin
Ya 6 21,4
Tidak 22 78,6
Konsumsi makanan mengandung zat besi (daging, ikan, sayuran hijau,
kacang-kacangan)

Ya 23 82,1
Tidak 5 17,9
Pengetahuan pengaruh vitamin C terhadap kadar hemoglobin

Kurang 5 17,9
Cukup 23 82,1
Baik 0 0

Pada Tabel 1 diatas didapatkan hasil
responden dalam penelitan ini  100%
perempuan dengan rata-rata usia 18 tahun
(57,1%). Sebagian besar responden tidak
melakukan olahraga rutin 22 reponden
(78,9%). Responden yang mengkonsumsi
makanan kaya zat besi (daging, ikan, sayuran
hijau, dan kacang-kacangan) dalam 1 minggu

terakhir cukup tinggi berjumlah 23 responden
(82,1%). Dengan pengetahuan pengaruh
vitamin C terhadap kadar Hemoglobin cukup
23 responden  (82,1%) dan  kurang
pengetahuan pengaruh vitamin C terhadap
kadar Hemoglobin 5 responden (17,9%).

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah petrlakuan

Kode Hemoglobin (g/dl)  Hemoglobin (g/dl)
Sampel Sebelum Sesudah
Ml 12 13,4
M2 102 123
M3 10,1 102
M4 9.8 11,8
M5 117 12,6
M6 12,3 12,6
M7 11,6 13,9
M8 14 121
Mo* 13,1 12,8
M10 108 10,9
M11 115 12,9
M12 9,9 12,6
M13 123 12,7
M14 11,7 141
M15 12,1 15,8
M16 123 145
M17 10,3 10,5
M18 10,1 11,5
M19 115 140
M20 10,8 134
M21 13 123
M22 11,2 13,1
M23 11,0 12,5
M24 13,0 134
M26 13,1 140
M25* 101 9,5
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M27 10,4 132
M28 10,9 12,5
Rata-rata 113 12,6

Data  hasil  penelitian setelah penurunan pH dan hemolisis intravaskuler.

dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin di
Klinik Pratama Harapan Bunda Boyolali dari
28 sampel yang telah diperiksa dan diberikan
jus stroberi selama 7 hari didapatkan hasil
sebanyak 26 responden dengan kadar
hemoglobin meningkat dan 2 responden
dengan kadar hemoglobin menurun.

Tabel 3. Data Deskriptif Kadar Hemoglobin
sebelum dan sesudah perlakuan

Kadar Hb N Mean SD SE
g/dl

Sebelum 28 1128 0978 0,185

Perlakuan

Sesudah 28 12,68 1,349 0,255

Perlakuan

Data pada tabel 3 menunjukkan kadar
rata-rata  kadar  Hemoglobin  sebelum
petlakuan sebesar 11,27 g/dl. Rata-rata kadar
Hemoglobin sesudah petlakuan sebesar 12,68
g/dl. Kadar hemoglobin mahasiswi sebelum
pemberian jus strawberry rata-rata 11,28 g/ dL
Hasil ini mempetlihatkan kadar hemoglobin
mahasiswi kurang dati normal (< 12 g/dl)
dikarenakan usia mahasiswi didominasi oleh
kelompok berisiko (18-19 tahun). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Puspa dkk (2019)
menunjukkan kurangnya konsumsi vitamin C
pada remaja putri menyebabkan kadar
hemoglobin menurun. Karena kebutuhan gizi
meningkat pada masa remaja dikarenakan oleh
peningkatan pertumbuhan dan aktivitas fisik.

Olahraga rutin atau aktivitas berat
dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Pada
tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden tidak melakukan olahraga rutin.
STIKES Nasional adalah salah satu perguruan
tinggi yang berada di Sukoharjo dengan
pengembangan pendidikan tenaga kesehatan.
Akan tetapi mahasiswi yang berada di STIKES
Nasional tidak gemar melakukan olahraga,
dibuktikan dengan jumlah presentase 78,6%
(22 responden) tidak melakukan olahraga ruin.
Menurut Gunadi (2016) adanya aktivitas fisik
berat akan meningkatan aktivitas metabolik
yang tinggi, asam yang diproduksi berupa ion
hidrogen dan asam laktat akan semakin
banyak, hal ini akan menyebabkan tetjadinya
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Afinitas antara oksigen dan hemoglobin akan
menurun apabila pH darah rendah. Apabila
afinitas oksigen dan hemoglobin
menurun, maka hemoglobin akan melepaskan
lebih banyak oksigen sehingga meningkatkan
pengiriman oksigen ke otot. Hal inilah yang
mempengaruhi perubahan kadar hemoglobin
akan sedikit meningkat.

Pada penelitian ini sebagian besar
responden yang mengkonsumsi makanan
mengandung zat besi (daging, ikan, sayuran
hijau, dan kacang-kacangan) 23 responden
(82,1%). Menurut Mantika (2014) Rendahnya
asupan zat besi dalam makanan merupakan
faktor utama yang dapat memicu terjadinya
anemia defisiensi zat gizi. Zat besi yang berasal
dari heme lebih mudah diserap oleh tubuh
dibandingkan non heme. Asupan zat besi yang
tidak adekuat dapat menyebabkan simpanan
zat besi dalam tubuh akan berkurang sehingga
suplai zat besi di sumsum tulang untuk
pembentukan hemoglobin menjadi tidak
adekuat. Akibat yang ditimbulkan adalah
jumlah  eritrosit  protopotfirin  bebas
meningkat, terjadilah  produksi eritrosit
mikrositik dan nilai hemoglobin turun.

Pada penelitian ini responden dengan
pengetahuan  kurang tentang  pengaruh
vitamin C terkadap kadar Hemoglobin
diperoleh hasil 5 responden (17,9%) dan 23
responden  (82,1%) dengan pengetahuan
cukup tentang pengaruh vitamin C terkadap
kadar Hemoglobin. Menurut Hamimatus
(2019) Pengetahuan merupakan hasil tahu dan
terjadi apabila seseorang sudah melakukan
penginderaan pada suatu objek. Pengetahuan

antara

merupakan unsur yang penting dalam
seseorang  melakukan  tindakan  atau
keputusan.  Menurut  Ariyanto  (2021)

penyuluhan kesehatan mengenai makanan
yang mengandung vitamin C membuat kadar
hemoglobin dalam darah remaja mengalami
peningkatan, semua itu disebabkan karena

informasi dan kesadaran remaja untuk
mengkonsumsi ~ makanan  mengandung
vitamin C.

Setelah pemberian jus strawberry
selama 7 hari didapatkan hasil kadar

hemoglobin mahasiswi rata-rata 12,58 g/dl
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dengan nilai p = 0,556. Hasil ini
memperlihatkan kadar hemoglobin mahasiswi
normal (>12 g/dl) setelah mengkonsumsi jus
strawberry dengan selisih rata-rata 1,4 g/dl.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Ariyanto Ayupir 2021
menerangkan bahwa dengan pemberian tablet
vitamin C selama 6 minggu dengan perincian
setiap minggu diberi 1 tablet selama 6 minggu
memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kadar Hemoglobin pada siswi dimana
didapatkan hasil rata-rata kadar Hemoglobin
sebelum petlakuan adalah 7,92 g/dl dan
sesudah petlakuan adalah 10,14 g/dl dengan
nilai p = 0,305.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Shapiro-wilk

Statistic N P

Kadar Hemoglobin 0,950 28 0,194
sebelum
Kadar Hemoglobin 0,969 28 0,556
sesudah

Tabel 4 terdapat dua kelompok yaitu:
kelompok sebelum perlakuan dan sesudah
petlakuan. Pada uji bivariate menggunakan
Shapiro-wilk kelompok sebelum perlakuan
menunjukkan hasil p = 0,194 sedangkan hasil
sesudah perlakuan p = 0,556. Dapat
disimpulkan bahwa pada kelompok sebelum
perlakuan menunjukkan hasil distribusi data
normal dengan nilai (p) > (0,05) dan pada
kelompok sesudah perlakuan menunjukkan

distribusi data normal dengan nilai (p) >
(0,05).

Tabel 5. Uji T-Berpasangan

Mean

o/dl SD SE N P
Kadar
Hb
sebelum 4 407 1086 0205 28 0,00
Kadar
Hb
sesudah

Tabel 5 di atas merupakan hasil paired
t-test kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah
konsumsi jus strawberry didapatkan nilai p =
0,000 (<0,05) dari hasil tersebut bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kadar
Hemoglobin sebelum dan sesudah konsumsi
jus strawberry. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ sebelumnya  oleh  Nindya
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Kurniawati dan Galuh Gustina (2018). Hasil
pengujian menggunakan uji Paired T-Test
didapatkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Maka secara statistik terdapat perbedaan kadar
Hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan
vitamin C. Penelitian ini juga sesuai dengan
Dewi Kurniati, Rini Kundaryanti dan Ericha
Septiani Rahayu (2021) menerangkan bahwa
pemberian tablet Fe dan jus strawberry
dengan dosis 200 cc/hari selama 7 hari dapat
meningkatkan kadar Hemoglobin dimana
didapatkan hasil kadar Hemoglobin rata-rata
12,18 g/dl menjadi 12,77 g/dl setelah
dilakukan pemeberian jus strawberry dengan
nilai p = 0,000 (p < 0,05).

Peningkatan kadar hemoglobin terjadi
karena adanya kandungan vitamin C pada jus
strawberry  sebesar 75 mg/125 gram.
Mengkonsumsi makanan yang mengandung
vitamin C tinggi dapat membantu penyerapan
zat besi. Vitamin C membantu mengubah ferri
menjadi  ferro, dan membantu dalam
membentuk gugus besi-askorbat, sehingga
dapat membantu dalam memudahkan proses
penyerapan zat besi dalam kapiler-kapiler usus
yang  terjadi  di  dalam  duodenum
(Sulistyoningsih, 2012). Konsumsi 25-75 mg
vitamin C dapat meningkatkan penyerapan
empat kali zat besi non heme (Maghfiroh,
2020).

Namun pada penelitian ini terdapat 2
responden  dengan  kadar hemoglobin
menurun setelah perlakuan. Setelah dilakukan
konfirmasi oleh peneliti terhadap 2 responden
tersebut, selama penelitian sering tidur
malam/dini hari. Menurut Satjono (2016)
kualitas tidur yang digambarkan dengan waktu
tidur yang kurang akan membawa dampak
bagi tubuh karena proses biologis yang terjadi
saat tidur akan ikut terganggu. Salah satunya
adalah pembentukan kadar hemoglobin yang
terganggu dimana akan terjadi perubahan
dimana kadar hemoglobin menjadi lebih
rendah dari nilai normalnya. Hal ini karena
pada saat tidur, didalam tubuh terjadi
perbaikan sel-sel rusak, apabila durasi tidur
kurang dari waktu yang ideal, hal ini akan
meyebabkan proses pembaharuan sel-sel
tersebut akan berjalan secara tidak maksimal
dan akan mengganggu proses pembuatan
hemoglobin sehingga jumlah hemoglobin
yang diproduksi tidak akan mencukupi
kebutuhan tubuh.
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Kelemahan pada penelitian ini adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi kadar
hemoglobin seperti olahraga dengan kriteria
ringan dan berat tidak ditelid. Waktu
pemberian konsumsi jus strawberry tidak
sama rata setiap harinya. Penelitian hanya
dilakukan selama 7 hari sehingga penyerapan
zat besi dan pengaruh konsumsi jus strawberry
terthadap kadar hemoglobin belum maksimal.
Peneliti belum mengetahui kadar vitamin C
dalam buah strawberry yang digunakan.

Simpulan

Berdasarkan wuji statistic diperoleh
nilai p sebesar 0,000 (< 0,05) yang berarti
terdapat pengaruh pemberian jus strawberry
terthadap kadar hemoglobin pada mahasiswi.
Buah stroberi dapat digunakan sebagai salah
satu minuman untuk menaikkan kadar
hemoglobin karena kadar vitamin C pada buah
stroberi yaitu sebesar 60 mg setiap.
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